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1.1 [bookmark: _heading=h.9o8lute4fo8d][bookmark: _Toc222905535]Latar Belakang
Perkembangan era globalisasi yang semakin modern menyebabkan isu lingkungan dan sosial menjadi pusat perhatian global. Peningkatan populasi dunia, modernisasi ekonomi, serta meningkatnya permintaan terhadap sumber daya alam telah mendorong eksploitasi lingkungan secara masif dan tidak terkendali. Kondisi tersebut berimplikasi pada meningkatnya tingkat polusi, degradasi ekosistem, serta ketidakseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Tantangan ini menuntut adanya perubahan paradigma pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan lingkungan secara berkelanjutan.
Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam menghadapi tantangan serius dalam menjaga keseimbangan antara eksploitasi ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Aktivitas industri berbasis sumber daya alam, khususnya sektor pertambangan batu bara, memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, namun juga menjadi salah satu penyumbang utama kerusakan lingkungan. Berbagai kasus bencana ekologis pada awal tahun 2025, seperti banjir di Teluk Tomori (Morowali Utara), longsor di Dusun Towi, serta banjir di Bahodopi (Morowali) yang diduga berkaitan dengan aktivitas pertambangan nikel dan deforestasi, menunjukkan bahwa eksploitasi sumber daya yang tidak terkendali dapat menimbulkan dampak sosial dan ekologis yang signifikan.
Sebagai contoh konkret, beberapa perusahaan pertambangan batu bara di Indonesia pernah dikenai sanksi administratif akibat tidak melakukan reklamasi pascatambang secara optimal, sehingga menyebabkan lubang tambang terbuka yang membahayakan masyarakat sekitar. Selain itu, pencemaran air sungai akibat limbah tambang dan sedimentasi yang tinggi juga kerap terjadi di wilayah operasional pertambangan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas pertambangan yang tidak memperhatikan aspek lingkungan secara komprehensif dapat mengancam keberlanjutan sumber daya alam serta kesejahteraan masyarakat di sekitarnya.
Di sisi lain, sektor pertambangan batu bara memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Bruto (PDB) subsektor pertambangan batu bara dan lignit atas dasar harga berlaku menunjukkan fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2018, PDB tercatat sekitar Rp 334,15 miliar dengan pertumbuhan 9,1%. Tahun 2019 meningkat menjadi Rp 368,89 miliar dengan pertumbuhan 10,2%. Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi Rp 283,19 miliar dengan pertumbuhan -5,43% akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2021 kembali meningkat menjadi Rp 603,14 miliar dengan pertumbuhan 6,6%, dan pada tahun 2022 mengalami lonjakan signifikan seiring meningkatnya permintaan ekspor global. Peningkatan aktivitas produksi untuk memenuhi permintaan ekspor tersebut berpotensi meningkatkan tekanan terhadap lingkungan apabila tidak diimbangi dengan praktik pengelolaan yang berkelanjutan. 

Tabel 1. 
Produk Domestik Bruto (PDB) Sub Sektor Pertambangan Batu Bara dan Lignit Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB)
	Tahun
	PDB Harga Berlaku (Miliar Rp)
	Pertumbuhan PDB (%)

	2018
	334,15
	9,10%

	2019
	368,89
	10,20%

	2020
	283,19
	-5,43%

	2021
	603,14
	6,60%

	2022
	1.226,45
	12,25%


Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah (2023–2024)
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa PDB subsektor pertambangan batu bara dan lignit menunjukkan tren fluktuatif sepanjang periode 2018–2022. Pada tahun 2018, PDB tercatat sebesar Rp334,15 miliar dengan pertumbuhan 9,10%. Angka tersebut meningkat pada tahun 2019 menjadi Rp368,89 miliar dengan pertumbuhan 10,20%, yang menunjukkan kinerja sektor pertambangan yang cukup kuat sebelum pandemi Covid-19.
Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan signifikan akibat pandemi Covid-19, di mana PDB menurun menjadi Rp283,19 miliar dengan pertumbuhan negatif sebesar -5,43%. Penurunan ini dipengaruhi oleh melemahnya permintaan global dan terganggunya aktivitas produksi serta ekspor.
Memasuki tahun 2021, terjadi pemulihan ekonomi yang ditandai dengan meningkatnya PDB menjadi Rp603,14 miliar dan pertumbuhan sebesar 6,60%. Peningkatan ini semakin signifikan pada tahun 2022, di mana PDB melonjak menjadi Rp1.226,45 miliar dengan pertumbuhan 12,25%. Lonjakan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya permintaan ekspor batu bara di pasar internasional akibat krisis energi global.
Peningkatan produksi untuk memenuhi permintaan ekspor tentu memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian nasional. Namun demikian, intensifikasi aktivitas pertambangan juga berpotensi meningkatkan tekanan terhadap lingkungan apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, implementasi Sustainable development menjadi penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dari sektor pertambangan tetap selaras dengan perlindungan lingkungan dan tanggung jawab sosial.
Konsep Sustainable development menjadi landasan penting dalam menjawab tantangan tersebut. Pembangunan berkelanjutan menekankan pemenuhan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya. Implementasi pembangunan berkelanjutan tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial dan perlindungan lingkungan. Dalam konteks perusahaan pertambangan, keberlanjutan tidak dapat dilepaskan dari peran pemangku kepentingan (stakeholders) yang menuntut transparansi, akuntabilitas, dan tanggung jawab lingkungan.
Salah satu pendekatan yang dapat mendukung pencapaian Sustainable development adalah penerapan Green accounting. Green accounting merupakan sistem akuntansi yang menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan sehingga dampak lingkungan tidak lagi dipandang sebagai eksternalitas semata. Penelitian Santoso dan Handoko (2025) menunjukkan bahwa implementasi green accounting berpengaruh terhadap sustainable development. Temuan serupa juga dikemukakan oleh May et al. (2023) serta Juliani, Lasmini, dan Puspitasari (2024) yang menyatakan bahwa penerapan green accounting berkontribusi dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan.
Selain Green accounting, Material flow cost accounting (MFCA) menjadi instrumen penting dalam mengidentifikasi aliran material dan energi secara lebih rinci serta mengungkap biaya tersembunyi akibat inefisiensi produksi. MFCA membantu perusahaan mengurangi pemborosan material dan meningkatkan efisiensi proses produksi. Putri et al., (2024) menemukan bahwa penerapan MFCA berpengaruh terhadap sustainable development, sementara Agatha dan Widoretno (2024) menegaskan bahwa praktik green accounting dan MFCA juga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian Loen (2019) menunjukkan bahwa MFCA tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap sustainable development, meskipun green accounting menunjukkan pengaruh positif. Ketidakkonsistenan hasil tersebut mengindikasikan adanya faktor lain yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.
Resource efficiency dipandang sebagai faktor strategis yang mampu memperkuat hubungan antara praktik akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Efisiensi sumber daya mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan output optimal dengan penggunaan input yang minimal serta pengurangan limbah yang signifikan. Arisanty et al., (2023) menekankan bahwa efektivitas green accounting dalam mendukung sustainable development sangat dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya yang efisien. Dengan demikian, tanpa tingkat resource efficiency yang memadai, implementasi green accounting dan MFCA berpotensi hanya bersifat administratif dan belum menghasilkan dampak keberlanjutan yang nyata.
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara green accounting, MFCA, dan sustainable development, sebagian besar penelitian masih berfokus pada sektor manufaktur dan belum banyak menyoroti sektor pertambangan batu bara yang bersifat resource-intensive dan memiliki risiko lingkungan yang tinggi. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya menempatkan resource efficiency sebagai variabel independen atau mediasi, sehingga perannya sebagai variabel moderasi belum banyak dieksplorasi secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh implementasi Green accounting dan material flow cost accounting terhadap sustainable development dengan resource efficiency sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan pertambangan batu bara periode 2020–2024.

1.2 [bookmark: _heading=h.1shq98xomnm1][bookmark: _Toc222905536]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah implementasi Green accounting berpengaruh terhadap Sustainable development?
2. Apakah implementasi Material flow cost accounting (MFCA) berpengaruh terhadap Sustainable development?
3. Apakah implementasi Green accounting berpengaruh terhadap Resource efficiency?
4. Apakah implementasi Material flow cost accounting (MFCA) berpengaruh terhadap Resource efficiency?
5. Apakah Resource efficiency berpengaruh terhadap Sustainable development?
6. Apakah Resource efficiency memoderasi pengaruh Green accounting terhadap Sustainable development?
7. Apakah Resource efficiency memoderasi pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development?

1.3 [bookmark: _heading=h.bdnn14opi17z][bookmark: _Toc222905537]Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh implementasi Green accounting terhadap Sustainable development.
2. Untuk menganalisis pengaruh implementasi Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development.
3. Untuk menganalisis pengaruh implementasi Green accounting terhadap Resource efficiency.
4. Untuk menganalisis pengaruh implementasi Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Resource efficiency.
5. Untuk menganalisis pengaruh Resource efficiency terhadap Sustainable development.
6. Untuk menganalisis peran Resource efficiency dalam memoderasi pengaruh Green accounting terhadap Sustainable development.
7. Untuk menganalisis peran Resource efficiency dalam memoderasi pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development.

1.4 [bookmark: _heading=h.ysfntoq0uqtp][bookmark: _Toc222905538]Manfaat Penelitian
1.4.1 [bookmark: _heading=h.l4gd8jvbkrgy][bookmark: _Toc222905539]Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada bidang akuntansi lingkungan dan akuntansi manajemen berbasis keberlanjutan. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara implementasi Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development dengan menempatkan Resource efficiency sebagai variabel pemoderasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperluas kajian empiris pada sektor pertambangan batu bara yang masih relatif terbatas dalam penelitian sebelumnya, sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran praktik akuntansi lingkungan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan serta memperkuat landasan teori seperti stakeholder theory dan legitimacy theory dalam konteks industri berbasis sumber daya alam. 
1.4.2 [bookmark: _heading=h.vmpg5296gj9v][bookmark: _Toc222905540]Manfaat Praktisi
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi mahasiswa, khususnya di bidang akuntansi dan manajemen, dalam memahami penerapan Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) dalam mendukung Sustainable development. Selain itu, penelitian ini dapat memperluas wawasan mahasiswa mengenai pentingnya efisiensi sumber daya (resource efficiency) dalam praktik bisnis berkelanjutan serta menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan akuntansi lingkungan dan sektor pertambangan.
2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan universitas, khususnya dalam memperkaya literatur dan kajian empiris mengenai akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum yang relevan dengan isu keberlanjutan, serta meningkatkan kualitas penelitian dan publikasi ilmiah institusi.
3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan regulasi yang mendorong penerapan praktik akuntansi lingkungan pada perusahaan pertambangan batu bara. Temuan penelitian ini dapat mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan sumber daya alam guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara nasional.
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[bookmark: _Toc222905541]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _heading=h.b0s7sltv1dl1][bookmark: _Toc222905542]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _heading=h.s109le4zzy2e][bookmark: _Toc222905543]Theory Stakeholder
Stakeholder theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya dalam mengelola hubungan dengan para pemangku kepentingan (stakeholders). Gray et al. (1997) menyatakan bahwa organisasi perlu mengidentifikasi, memahami, dan merespons kebutuhan stakeholder sebagai bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. Dalam perkembangannya, teori ini menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham (shareholders), tetapi juga kepada seluruh pihak yang terdampak oleh aktivitas perusahaan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengelolaan stakeholder yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keberlanjutan dan reputasi perusahaan (Kurniawati & Yaya, 2021).
Stakeholder meliputi pihak internal seperti manajemen dan karyawan, serta pihak eksternal seperti pemerintah, masyarakat, investor, konsumen, dan lingkungan sekitar. Setiap keputusan dan kebijakan perusahaan berpotensi memberikan dampak kepada kelompok tersebut. Perusahaan perlu mempertimbangkan kepentingan stakeholder dalam setiap aktivitas operasionalnya. Apabila perusahaan mengabaikan kepentingan stakeholder, maka risiko konflik sosial, penurunan legitimasi, serta gangguan operasional dapat terjadi (Nor Hadi, 2011). Studi terkini juga menegaskan bahwa tekanan stakeholders mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam pengungkapan informasi lingkungan dan sosial (Rudyanto & Siregar, 2022).
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, stakeholder theory menjadi landasan penting karena menekankan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengejar profitabilitas, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan ekologis dari aktivitasnya. Hal ini sejalan dengan konsep Sustainable development yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan. Penelitian oleh Lestari dan Khomsiyah (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang responsif terhadap tuntutan stakeholder cenderung memiliki kinerja keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek.
Dalam sektor pertambangan batu bara, penerapan stakeholder theory menjadi semakin relevan mengingat tingginya risiko lingkungan dan sosial yang ditimbulkan. Tekanan dari masyarakat, regulator, dan investor mendorong perusahaan untuk menerapkan praktik seperti Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) guna meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan sumber daya. Pengelolaan stakeholder yang baik dapat memperkuat implementasi praktik akuntansi lingkungan serta mendukung pencapaian Sustainable development secara berkelanjutan (Juliani et al., 2024).

2.1.2 [bookmark: _heading=h.nmdiywb4kuj1]Green accounting
 	Green accounting merupakan konsep akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem pencatatan dan pelaporan perusahaan. Loen (2019) menjelaskan bahwa Green accounting adalah pendekatan di mana perusahaan mengutamakan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan dalam proses produksinya sehingga selaras dengan fungsi lingkungan hidup. Handajani, Putri, dan Lenap (2024) menyatakan bahwa Green accounting merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap dampak lingkungan melalui pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan biaya lingkungan dalam laporan keuangan. Sementara itu, Kurnianingtyas dan Trisnawati (2024) menegaskan bahwa Green accounting menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Green accounting adalah sistem akuntansi yang memasukkan unsur biaya dan kinerja lingkungan ke dalam laporan perusahaan guna meningkatkan efisiensi sumber daya, transparansi informasi, serta mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan.
Indikator Green accounting (Handajani et al., 2024):
1. Identifikasi dan Pengakuan Biaya Lingkungan
Perusahaan mengidentifikasi seluruh biaya yang timbul akibat aktivitas operasional yang berdampak pada lingkungan, seperti biaya pengolahan limbah, biaya reklamasi, biaya pencegahan pencemaran, dan biaya pemulihan lingkungan. Biaya tersebut kemudian diakui sebagai bagian dari komponen biaya perusahaan.
2. Pengukuran Biaya Lingkungan
Setelah diidentifikasi, biaya lingkungan diukur secara sistematis dan dinilai dalam satuan moneter agar dapat dianalisis dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan.
3. Penyajian dan Pengungkapan Informasi Lingkungan
Informasi terkait aktivitas dan biaya lingkungan disajikan dalam laporan keuangan atau laporan keberlanjutan (sustainability report) sebagai bentuk transparansi kepada stakeholder.
4. Pengelolaan Aktivitas Lingkungan
Perusahaan melaksanakan program pengelolaan lingkungan seperti pengurangan emisi, efisiensi energi, dan pengolahan limbah sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan.

2.1.3 [bookmark: _heading=h.l333cjit2ga][bookmark: _Toc222905545]Material Flow Cost Accounting
Material flow cost accounting (MFCA) merupakan metode akuntansi manajemen yang berfokus pada pengukuran aliran material dan energi dalam proses produksi. Loen (2019) menjelaskan bahwa MFCA membantu perusahaan memahami dampak ekonomi dan lingkungan dari penggunaan material serta tenaga kerja. Dewi, Inayati, dan Kusbandiyah (2025) menyatakan bahwa MFCA merupakan alat manajemen yang mampu mengidentifikasi biaya tersembunyi akibat pemborosan material sehingga meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Selpiyanti dan Fakhroni (2023) menambahkan bahwa MFCA berperan dalam mengurangi limbah produksi melalui analisis aliran material secara sistematis sehingga mendukung kinerja keberlanjutan perusahaan.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa MFCA adalah metode akuntansi yang menganalisis aliran material dan biaya terkait dalam proses produksi untuk meminimalkan pemborosan, meningkatkan efisiensi, serta mendukung pencapaian Sustainable development.
Indikator MFCA (Dewi et al., 2025):
1. Identifikasi Aliran Material (Input–Output)
Perusahaan mengidentifikasi seluruh aliran material yang masuk (input) dan keluar (output) dalam proses produksi, termasuk material yang menjadi produk jadi maupun yang menjadi limbah.
2. Pengukuran Biaya Produk dan Non-Produk (Limbah)
MFCA membedakan biaya yang melekat pada produk utama dan biaya akibat material yang hilang atau terbuang (non-product output), sehingga perusahaan mengetahui besarnya kerugian akibat inefisiensi.
3. Penghitungan Biaya Energi dan Sistem
Selain material, MFCA juga menghitung biaya energi dan biaya sistem produksi yang mendukung proses tersebut untuk mengetahui total biaya produksi secara lebih akurat.
4. Evaluasi Efisiensi Produksi
Informasi yang diperoleh dari MFCA digunakan untuk mengevaluasi tingkat efisiensi proses produksi serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan perbaikan operasional.

2.1.4 [bookmark: _heading=h.yz1ep06weuwn][bookmark: _Toc222905546]Resource Efficiensy
Resource efficiency merupakan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan input minimal. Lukia dan Lestari (2023) menyatakan bahwa efisiensi sumber daya (eco-efficiency) mencerminkan keseimbangan antara kinerja ekonomi dan penggunaan sumber daya lingkungan secara efektif. Wijaya dan Nugrahanti (2025) menjelaskan bahwa Resource efficiency menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengurangi pemborosan material dan energi guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan. Kiuk, Angi, dan Kiak (2025) menambahkan bahwa efisiensi sumber daya berperan sebagai faktor penguat dalam hubungan antara praktik akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Resource efficiency adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien untuk menciptakan nilai ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.
Indikator Resource efficiency (Lukia & Lestari, 2023)
1. Efisiensi Penggunaan Bahan Baku
Mengukur sejauh mana perusahaan mampu meminimalkan penggunaan bahan baku tanpa mengurangi kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan.
2. Efisiensi Penggunaan Energi
Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghemat konsumsi energi melalui teknologi ramah lingkungan atau inovasi proses produksi.
3. Pengurangan Limbah dan Emisi
Menggambarkan upaya perusahaan dalam menekan jumlah limbah produksi dan emisi gas rumah kaca sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan.
4. Produktivitas Berbasis Sumber Daya
Mengukur perbandingan antara output yang dihasilkan dengan total sumber daya yang digunakan, sehingga mencerminkan tingkat optimalisasi sumber daya perusahaan.

2.1.5 [bookmark: _Toc222905547]Sustainable Develpoment
Sustainable development merupakan konsep pembangunan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Arum dan Farida (n.d.) menyatakan bahwa Sustainable development berkaitan dengan pencapaian Sustainable development Goals (SDGs) melalui integrasi tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan perusahaan. Dewi et al. (2025) menjelaskan bahwa Sustainable development tercermin dari implementasi praktik bisnis berkelanjutan yang mendukung kelangsungan usaha jangka panjang. Handajani et al. (2024) menambahkan bahwa pembangunan berkelanjutan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas, kepedulian sosial, dan kelestarian lingkungan.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Sustainable development adalah upaya perusahaan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan keseimbangan aspek sosial dan lingkungan guna menjamin keberlangsungan usaha di masa depan.

[bookmark: _heading=h.918sx5rtesp9][bookmark: _Toc222905548]2.2 	Penelitian Terdahulu
Menurut Sugiyono (2022), penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk memperkuat landasan teori, menemukan celah penelitian (research gap), serta menghindari adanya duplikasi penelitian. Selain itu, kajian terhadap penelitian sebelumnya membantu peneliti dalam merumuskan kerangka berpikir dan hipotesis penelitian secara lebih sistematis dan terarah.
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh implementasi Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development, serta peran Resource efficiency sebagai variabel moderasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Green accounting dan MFCA berpengaruh positif terhadap Sustainable development, namun terdapat pula perbedaan hasil penelitian yang menunjukkan inkonsistensi, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperjelas hubungan antar variabel tersebut, khususnya pada sektor pertambangan.







Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Variabel Dependen
	Hasil/ Variabel Independen
	Uraian Variabel

	
	
	
	
	Green accounting
(X1)
	Material Flow Cost
(X2)
	

	1.
	Widia Ayuning Lestari et al (2021)
	
Analisis Nilai Perusahaan Yang Dipengaruhi Oleh Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility ,Dan Leverage

	Sustainable development
	-/Sig


	-/TSig
	
Penelitian ini menggunakan variabel Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, dan Leverage



	2.
	Gissella Nurcahyani Suharho et al (2020)
	
Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi

	Sustainable development
	+/Sig
	-/Sig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

	3.
	Mutmainah
(2015)
	Analisis Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
	Sustainable development
	+/Sig
	-/Sig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility


	4.
	Iwan Kusuma Negara
(2019)
	
Analisis Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap  Nilai Perusahaan Dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Variabel Pemoderasi 
	Sustainable development
	-/TSig
	/TSig
	
Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility

	No
	Nama Peneliti
	Judul
	Variabel Dependen
	Hasil/ Variabel Independen
	Uraian Variabel

	
	
	
	
	Green accounting
(X1)
	Material Flow Cost
(X2)
	

	5
	Maria Selviana Tresna Mau ,Kadarusman
(2022)
	
Kinerja Keuangan Sebagai Pemoderasi Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility Dengan Nilai Perusahaan

	Sustainable development
	/Sig
	/TSig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility dan Kinerja Keuangan sebagai variabel moderasi

	6
	Mirsha Amirah Inastri, Ni Putu Sri Harta Mimba
(2017)
	
Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Nilai Perusahaan

	Sustainable development
	-/TSig
	+/Sig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility


	7
	
Nita Ayu Widyasari
 et al (2015)
	
Pengaruh Good Corporate Governance (Gcg) Dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Csr) Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Periode 2011-2013)

	Sustainable development
	+/Sig
	-/Sig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Corporate Social Responsibility, Proporsi Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Kualitas Auditor, dan Komite Audit


	8
	I Gusti Ayu Purnamawati et al (2017)
	
Good Corporate Governance Dan Pengaruhnya Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Corporate Social Responsibility Disclosure

	Sustainable development
	/TSig
	+/Sig
	Penelitian ini menggunakan variabel  Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility moderasi


2.3 [bookmark: _heading=h.9oj1xvwq5sv3][bookmark: _heading=h.tmw3sr25h4a6][bookmark: _Toc222905549]Model Penelitian
Model penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development, dengan Resource efficiency sebagai variabel pemoderasi. Dalam model ini, Green accounting dan MFCA berperan sebagai variabel independen, Sustainable development sebagai variabel dependen, serta Resource efficiency sebagai variabel moderasi yang juga memiliki pengaruh langsung terhadap Sustainable development. Model ini dibangun berdasarkan teori stakeholder dan konsep triple bottom line yang menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Secara konseptual, model penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan Green accounting dan MFCA dapat meningkatkan Sustainable development baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan Resource efficiency. Resource efficiency dalam penelitian ini berfungsi memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan demikian, model penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana praktik akuntansi lingkungan dan efisiensi sumber daya berkontribusi terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan.
[image: ]
Gambar 2.1
Model Penelitian
Keterangan:
Garis lurus (────►) menunjukkan pengaruh langsung antar variabel.
Garis putus-putus (– – – ►) menunjukkan pengaruh moderasi (variabel pemoderasi).


2.4 [bookmark: _heading=h.k8qia5u6zg4s][bookmark: _Toc222905550]Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Green accounting terhadap Sustainable development
Green accounting merupakan praktik akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan perusahaan. Penerapan Green accounting mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam mengelola dampak lingkungan sehingga mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian Santoso dan Handoko (2025) menunjukkan bahwa implementasi Green accounting berpengaruh positif terhadap Sustainable development. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Handajani, Putri, dan Lenap (2024) yang menyatakan bahwa Green accounting berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Sustainable development perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis:
H1: Green accounting berpengaruh terhadap Sustainable development.
2. Pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development
MFCA membantu perusahaan mengidentifikasi pemborosan material dan meningkatkan efisiensi produksi sehingga berdampak pada kinerja keberlanjutan. Penelitian Dewi, Inayati, dan Kusbandiyah (2025) membuktikan bahwa MFCA berpengaruh positif terhadap Sustainable development. Hasil ini juga didukung oleh Selpiyanti dan Fakhroni (2023) yang menemukan bahwa implementasi MFCA meningkatkan kinerja pembangunan berkelanjutan perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka disusun hipotesis:
H2: Material flow cost accounting (MFCA) berpengaruh terhadap Sustainable development.
3. Pengaruh Green accounting terhadap Resource efficiency
Green accounting mendorong perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan secara lebih efisien sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Penelitian Lukia dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa implementasi Green accounting berpengaruh terhadap peningkatan eco-efficiency perusahaan. Selain itu, Agatha dan Widoretno (2024) menyatakan bahwa penerapan Green accounting mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui pengelolaan biaya lingkungan yang lebih terstruktur.
Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis:
H3: Green accounting berpengaruh terhadap Resource efficiency.
4. Pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Resource efficiency
MFCA berfokus pada pengurangan pemborosan material sehingga secara langsung meningkatkan efisiensi sumber daya. Santoso dan Handoko (2025) menyatakan bahwa MFCA berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi penggunaan material dalam proses produksi. Sejalan dengan itu, Dewi et al. (2025) menemukan bahwa MFCA mampu meningkatkan efisiensi sumber daya melalui identifikasi biaya non-product output. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disusun hipotesis:
H4: Material flow cost accounting (MFCA) berpengaruh terhadap Resource efficiency.
5. Pengaruh Resource efficiency terhadap Sustainable development
Resource efficiency mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan output maksimal dengan penggunaan sumber daya minimal, yang mendukung keberlanjutan usaha. Lukia dan Lestari (2023) menyatakan bahwa eco-efficiency berpengaruh positif terhadap pencapaian Sustainable development. Selain itu, Kiuk, Angi, dan Kiak (2025) menunjukkan bahwa efisiensi sumber daya berkontribusi terhadap peningkatan Sustainable development perusahaan.
Berdasarkan hasil tersebut, maka disusun hipotesis:
H5: Resource efficiency berpengaruh terhadap Sustainable development.
6. Resource efficiency Memoderasi Pengaruh Green accounting terhadap Sustainable development
Penerapan Green accounting akan lebih efektif dalam meningkatkan Sustainable development apabila perusahaan memiliki tingkat efisiensi sumber daya yang tinggi. Arisanty Razak, Wahyuni, dan Azizah (2023) menyatakan bahwa praktik Green accounting yang optimal mendukung pencapaian Sustainable development pada perusahaan pertambangan. Selain itu, Wijaya dan Nugrahanti (2025) dalam studi literaturnya menjelaskan bahwa efisiensi sumber daya memperkuat hubungan antara praktik akuntansi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka disusun hipotesis:
H6: Resource efficiency memoderasi pengaruh Green accounting terhadap Sustainable development.
7. Resource efficiency Memoderasi Pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development
MFCA akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap Sustainable development apabila perusahaan mampu mengelola sumber dayanya secara efisien. Handajani et al. (2024) menunjukkan bahwa MFCA berpengaruh terhadap Sustainable development melalui peningkatan efisiensi operasional. Selanjutnya, Kurnianingtyas dan Trisnawati (2024) menyatakan bahwa pengelolaan biaya lingkungan dan efisiensi sumber daya secara simultan meningkatkan pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disusun hipotesis:
H7: Resource efficiency memoderasi pengaruh Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development.

2.5 [bookmark: _heading=h.4hxtwonk2mg9][bookmark: _Toc222905551]Definisi Operasional
 Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai bagaimana suatu variabel diukur dalam penelitian sehingga dapat diamati dan dianalisis secara empiris. Penelitian ini menggunakan empat variabel, yaitu Green accounting (X1), Material flow cost accounting (X2), Resource efficiency (Z), dan Sustainable development (Y). Adapun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Green accounting (X1)
Green accounting adalah penerapan sistem akuntansi yang mengintegrasikan biaya dan kinerja lingkungan ke dalam proses pencatatan, pengukuran, dan pelaporan perusahaan. Dalam penelitian ini, Green accounting diukur melalui indikator:
a. Identifikasi dan pengakuan biaya lingkungan,
b. Pengukuran biaya lingkungan,
c. Penyajian dan pengungkapan informasi lingkungan dalam laporan keuangan atau sustainability report,
d. Pelaksanaan program pengelolaan lingkungan perusahaan.
Pengukuran dilakukan berdasarkan tingkat penerapan dan pengungkapan aktivitas lingkungan perusahaan.
2. Material flow cost accounting (MFCA) (X2)
Material flow cost accounting (MFCA) adalah metode akuntansi manajemen yang mengidentifikasi dan mengukur aliran material serta biaya yang timbul dalam proses produksi, termasuk material yang menjadi limbah. Dalam penelitian ini, MFCA diukur melalui indikator:
a. Identifikasi aliran input dan output material,
b. Pengukuran biaya produk dan non-product output (limbah),
c. Penghitungan biaya energi dan sistem produksi,
d. Evaluasi efisiensi penggunaan material dalam proses produksi.
Pengukuran dilakukan berdasarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola dan meminimalkan pemborosan material.

3. Resource efficiency (Z)
Resource efficiency adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan output maksimal dengan penggunaan input minimal. Dalam penelitian ini, Resource efficiency diukur melalui indikator:
a. Efisiensi penggunaan bahan baku,
b. Efisiensi penggunaan energi,
c. Pengurangan limbah dan emisi,
d. Produktivitas berbasis sumber daya.
Variabel ini juga berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara Green accounting dan MFCA terhadap Sustainable development.
4. Sustainable development (Y)
Sustainable development adalah upaya perusahaan dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Dalam penelitian ini, Sustainable development diukur menggunakan pendekatan triple bottom line, yaitu:
a. Kinerja ekonomi,
b. Kinerja lingkungan,
c. Kinerja sosial.
Pengukuran dilakukan berdasarkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara profit, people, dan planet untuk menjamin keberlangsungan usaha jangka panjang.
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[bookmark: _Toc222905552]BAB III 
[bookmark: _heading=h.sbdn8o9b43]METODE PENELITIAN

[bookmark: _heading=h.swh90r6263tc][bookmark: _Toc222905553][bookmark: _heading=h.fhevwfkdtm1p]3.1	Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik.
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono (2022) bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, pendekatan asosiatif digunakan untuk menguji pengaruh Green accounting dan Material flow cost accounting (MFCA) terhadap Sustainable development dengan Resource efficiency sebagai variabel moderasi.

[bookmark: _heading=h.aqqy20jmrger][bookmark: _Toc222905554]3.2 	Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _heading=h.8ilt8i57zo7b][bookmark: _Toc222905555]Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan atau pihak manajemen perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Responden yang dipilih adalah individu yang memiliki pemahaman terkait penerapan Green accounting, Material flow cost accounting (MFCA), serta pengelolaan sumber daya perusahaan, seperti manajer keuangan, manajer operasional, staf akuntansi, atau bagian sustainability.
3.2.2 [bookmark: _heading=h.a89v5e5hrlp][bookmark: _Toc222905556]Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti (Sugiyono, 2022). Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Responden bekerja pada perusahaan pertambangan batu bara 
2. Responden memiliki jabatan yang berkaitan dengan bidang keuangan, akuntansi, operasional, atau sustainability.
3. Responden memiliki masa kerja minimal 1 tahun agar memahami sistem dan kebijakan perusahaan.
4. Responden bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik ini termasuk dalam non-probability sampling karena tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling digunakan karena responden yang dipilih harus memiliki pemahaman terkait penerapan Green accounting, Material flow cost accounting (MFCA), dan pengelolaan Resource efficiency dalam perusahaan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan ketentuan analisis PLS-SEM, yaitu minimal 10 kali jumlah indikator terbesar dalam satu konstruk (Ghozali, 2021). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada pedoman PLS-SEM menurut Ghozali (2021), yaitu minimal 10 kali jumlah jalur terbesar yang menuju variabel dependen. Pada model penelitian ini terdapat 5 jalur yang menuju variabel Sustainable development, sehingga jumlah minimal sampel adalah:
10 × 5 = 50 responden
Dengan demikian, penelitian ini menggunakan minimal 50 responden yang memenuhi kriteria sampel.

[bookmark: _heading=h.p8hc5nxxxfna][bookmark: _Toc222905557]3.3	Jenis dan Sumber Data
3.3.1 [bookmark: _heading=h.jy7gifsyosly][bookmark: _Toc222905558]Jenis Data
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Yudaruddin (2021), data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau dapat diukur dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert 1–5.
Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS untuk menguji hubungan antar variabel dan hipotesis penelitian.
3.3.2 [bookmark: _heading=h.hbjn6cool8gr][bookmark: _Toc222905559]Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner (Sugiyono, 2022). Kuesioner disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Data yang diperoleh mencerminkan persepsi responden mengenai penerapan Green accounting, Material flow cost accounting (MFCA), Resource efficiency, dan Sustainable development dalam perusahaan tempat mereka bekerja.

[bookmark: _heading=h.nxx82ubwdudo][bookmark: _Toc222905560]3.4   Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner. Menurut Sugiyono (2022), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode ini digunakan untuk memperoleh data primer secara langsung dari responden yang sesuai dengan karakteristik penelitian.
Kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator variabel Green accounting, Material flow cost accounting (MFCA), Resource efficiency, dan Sustainable development. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert 1–5, dengan kategori jawaban mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Kuesioner akan disebarkan kepada responden yang memenuhi kriteria sampel penelitian, yaitu pihak yang memahami penerapan akuntansi lingkungan dan pengelolaan sumber daya dalam perusahaan. Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui software SmartPLS.

[bookmark: _heading=h.flb2rcdrna3][bookmark: _Toc222905561]3.5   Analisis Data
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software smart PLS SEM (Partial Least Square – Structural Equation Modeling). PLS berkemampuan menjelaskan Pengaruh antar variabel serta berkemampuan melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian. Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk mengkonfirmasikan teori dan untuk menjelaskan ada atau tidaknya Pengaruh antara variabel laten. 
[bookmark: _Hlk202612881]Menurut Ghozali (2021), Metode PLS mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur menggunakan indikator-indikator. Penulis menggunakan Partial Least Square karena penelitian ini merupakan variabel laten yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya sehingga penulis dapat menganalisis dengan perhitungan yang jelas dan terperinci. Dalam analisis data  ini menggunakan metode Smart PLS-SEM adalah sebagai berikut : 
a. Analisa outer model 
Menurut Ghozali (2021), outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel).  Ada  beberapa perhitungan dalam statistik ini : 
1) Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7. 
2) Discriminant validity adalah nilai crossloading yang berguna apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai. Caranya dengan membandingkan nilai konstruk yang dituju harus lebih besar dengan nilai konstruk yang lain. 
3) Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 maka nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi. 
4) Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata varian yang setidaknya sebesar 0,5. 
5) Cronbach alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil composite reliability besaran minimalnya adalah 0,6. 
b. Analisa inner model 
Pada analisa model ini adalah untuk menguji Pengaruh antara konstruksi laten. Ada beberapa perhitungan dalam variabel ini : 
1) R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Menurut Ghozali (2021), menjelaskan “kriteria batasan nilai R square ini dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33 sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah”. 
2) Effect size (F square) untuk mengetahui kebaikan model. Menurut Ghozali (2021), interprestasi nilai f square yaitu 0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki pengaruh besar.. 
3) Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-Geisser’s. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prediksi seberapa baik nilai yang dihasilkan. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35 (besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen dengan indikator reflektif. 
c. Pengujian hipotesis 
[bookmark: _Hlk202613125]Dalam bukunya Ghozali (2021), pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai t-statistik maka untuk alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak atau menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05.
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